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KATA PENGANTAR

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di setiap daerah di

seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-karya sastra lama,
-yang pada hakikatnya adalah cagar budaya nasional kita. Kesemuanya

itu merupakan tuangan pengalaman jiwa bangsa yang dapat dijadikan
sumber penelitian bagi pembmaan dan pengembangan kebudayaan dan
ilmu di segala bidang.

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu penge-
tahuan yang beraneka macam ragamanya. Penggalian karya sastra lama
yang térsebar di daerah-daerah ini, akan menghasilkan ciri-ciri khas
kebudayaan daerah, yang meliputi pula pandangan hidup serta landasan
falsafah yang mulia dan tinggi nilainya. Modal semacam itu, yang ter-
simpan dalam karya-karya sastra daerah, akhirnya akan dapat juga
menunjang kekayaan sastra Indonesia pada umumnya.

Pemeliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas akan
besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina kebudayaan
nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan pada khususnya.

Saling pengertian antardaerah, yang sangat besar artinya bagi
pemeliharaan kerukunan hidup antarsuku dan agama, akan dapat ter-
cipta pula, bila sastra-sastra daerah yang termuat dalam karya-karya
sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan dalam bahasa In-
donesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini manusia-manusia
Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan rohaniah yang terkan-
dung dalam sastra-sastra daerah itu. Kita yakin bahwa segala sesuatunya
yang dapat tergali dari dalamnya tidak hanya akan berguna bagi daerah
yang bersangkutan saja, melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi
seluruh bangsa Indonesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma
menjadi sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra
dunia.

Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas, kami sa-
jikan pada kesempatan ini suatu karya sastra daerah Jawa, yang berasal
dari PN Balai Pustaka, dengan harapan semoga dapat menjadi pengisi
dan pelengkap dalam usaha menciptakan minat baca dan apresiasi
masyarakat kita terhadap karya sastra, yang masih dirasa sangat ter-
batas.

Jakarta, 1982

Proyek Penerbitan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah
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KATA PENDAHULUAN

Buku seri cerita Menak yang berjudul Menak Demis ini men-
ceritakan perkelanaan Sang Agung Menak Jayengrana dalam per-
jalanan hendak kembali ke Mekah. Dalam perjalanan itu Sang
Agung Menak hanya sendirian saja, tak ada seorang pun raja
bawahannya yang ikut serta, semuanya tertinggalkan di kota
Katijah yang sedang dikepung rapat oleh pasukan Raja Jobin dan
Sang Raja Medayin, Prabu Nusirwan, yang keduanya selalu meng-
inginkan tewasnya Sang Agung Menak Jayengdimurti.

Dalam perjalanan ke Mekah itu, jalan yang ditempuh sangat-
lah sukarnya, hingga Sang Agung Menak sangat terlunta-lunta dan
menderita. Dalam penderitaan itu ia didatangi Nabi Kilir yang
memberikan bantuan berupa makanan seperlunya dan Nabi
memesankan bahwa Sang Menak ditakdirkan Tuhan untuk memus-
nahkan seluruh raksasa yang ada di dunia ini. Maka walaupun
dengan banyak kesulitan dan penderitaan, Sang Agung Menak
mulai dapat mengalahkan dan memusnahkan raksasa Raja Branjini
dan Raja Bardini yang tinggal di gua angker.

Namun pada suatu waktu Sang Menak dapat diperdaya,
sampai ia dimasukkan ke dalam kantong dari kulit unta dan
digulingkan dari atas gunung. Akhirnya Sang Menak mendapat
pertolongan dari burung garuda dengan anaknya dan terhindarlah
ia dari malapetaka maut.

Kemudian Sang Menak berperang dengan raja raksasa ber-
nama Samun dan Samaduna. Mereka berpura-pura mengaku
prajurit dari Ngajrak, kerajaan jin yang telah ditaklukkan oleh
Sang Menak. Raksasa diminta mengantarkannya ke tempat yang
banyak raksasanya. Mula-mula mereka juga mau memperdayakan
Sang Menak, namun tipu dayanya ketahuan, dan setelah tempat
yang banyak raksasanya diketahui, raksasa tersebut kemudian
dipotong hidung dan telinganya. Raksasa lari dan bersembunyi
di hutan-hutan. Dalam usaha memusnahkan raksasa yang banyak
itu, sang Agung Menak mendapat pertolongan dari Sang Dewi
Kuraisin, putri Sang Ratna Dewi Ismayawati dengan Sang Agung
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Menak sendiri. Jadi Dewi Kuraisin itu adalah putrinya sendiri dari
putri jin Ngajrak, yang dahulu diperistri setelah Sang Menak
menguasai kerajaan jin tersebut.

Bersama dengan putrinya, para raksasa diserang, diamuk
hingga tumpas seluruhnya. Setelah itu Dewi Kuraisin dengan
ucapan terima kasih, diperkenankan pulang kembali ke negeri
Ngajrak.

Perjalanan diteruskan. Di tengah jalan Sang Menak ber-
jumpa dengan raksasa perémpuan yang memanggul peti mati.
Dengan pertolongan Sang Menak' peti dapat dibuka dan keluar-
lah seorang raksasa sangat besar yang katanya bernama Ranes.
Raksasa ini pura-pura berhutang budi kepada Sang Menak dan
sanggup membawa terbang Sang Menak ke Mekah. Akan tetapi
setelah terbang tinggi, Sang Agung Menak mau dijatuhkan.
Ditanya mengapa kebaikannya mau dibalas dengan kejahatan,
Ranes menjawab bahwa itu sudah menjadi watak dan tabiat
raksasa. Dan sekali lagi Sang Menak Jayengrana mendapat per-
tolongan dari malaikat yang menyelamatkan hidupnya.

Ranes turun dari udara dan menggoda peri yang sedang
mandi di telaga, karena raksasa itu ingin memperistri salah satu
peri tersebut. Datanglah Sang Menak yang akhir bahkan dapat
menolong Ranes untuk membujuk peri yang dimaksud. Dari
perkawinan raksasa dengan peri itu, lahirlah seekor kuda yang
diberi nama Sekarduijan. Kuda itu sangat sakti dan sangat di-
sayangi Sang Menak. Sekarduijan pun setia kepada gustinya. Dan
ketika orang tuanya mau memperdaya Sang Menak, Sekarduijan
tidak setuju, bahkan orang tuanya sampai terbunuh.

Perjalanan diteruskan dan kuda yang setia itu selalu meng-
ikuti Sang Menak. Pengembaraan sampai di negara jin yang raja-
nya bernama Jin Hijau. Dari raja ini Sang Menak meémperoleh
berita bahwa seluruh wadya balanya sedang dikepung para prajurit
Raja Jobin dan Raja Nusirwan. Mereka sangat menderita kekurang-
an makan, karena kepungan dari luar sangat rapat. Sang Menak
juga berjumpa ~dengan dua’ orang Mekah, Ayub dan Balul, yang
tadinya ditawan oleh Jin Hijau. Atas permintaan Sang Menak,
kedua orang itu dilepaskan dan menjadilah mereka pengikut
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setia bagi Sang Menak. Dari mereka itu Sang Agung Jayengrana
memperoleh berita lebih terperinci mengenai wadya bala dan
para rajanya yang sedang dikepung rapat.

Perjalanan mereka diteruskan dan memulai tempat tinggal
ribuan raksasa. Pertempuran terjadi lagi dan dibantu dengan
amukan Sekarduijan, semua raksasa yang ada di Gunung Jabal-
kap akhirnya dapat dimusnahkan.

Tibalah perjalanan mereka di kerajaan Sang Raja Sanggarsi.
Mereka, Sang Menak, Ayub, Balul, dan Sekarduijan diterima
dengan baik karena Sang Raja mengenal Sang Agung Menak.
Bahkan bagi Sekarduijan dibuatkan pakaian kuda yang sangat
bagus sekali. Pun para raksasa yang tinggal di dekat negara itu,
dapat dimusnakan seluruhnya. Selesai dengan tugasnya, Sang
Menak melanjutkan perjalanan dan bertemulah Sang Jayengrana
dengan seorang pandita wanita yang memberikan petunjuk-
petunjuk bagaimana dengan selamat sampai di tempat yang
dituju, tetapi dengan syarat, Sang Menak dengan kawan-kawan-
nya harus membungkus diri dengan kulit dan bulu burung.

Sementara itu para raja dan wadya bala Sang Menak, yang
sedang dikepung rapat dalam kota Katijah, sangdt menderita
sangat kekurangan makanan. Raja Umarmadi ingin menerobos
kepungan mencari makanan, namun ditolak oleh para raja yang
lain. Karena laparnya, Umarmadi nekat ‘dan pergi meninggalkan
kota di waktu malarh. Sampailah dia di Negara Karsinah yang
sedang mengadakan sayembara. Raja Karsinah telah wafat, dan
dalam mencari seorang raja baru, dilepaskanlah burung yang
bernama Saomahi. Siapa yang dihinggapi burung itu, dialah yang
dijadikan raja. Kebetulan burung Saomahi hinggap di kepala
Umarmadi, dan beramai-ramai Umarmadi dinobatkan sebagai
Raja karsinah. Namun permaisuri yang diberikan kepadanya,
sehari setelah itu wafat, dan menurut adat setempat, sang suami
harus ikut dikubur hidup-hidup. Tentu saja Umarmadi menolak,
tetapi ia tertangkap dan dirantai. Untunglah datang Sang Agung
Menak dalam pakaian bulu burung dan Umarmadi berhasil di-

- bebaskan. Namun Sang Raja tidak mengenali Sang Menak, dan
baru ketika bulu tutup muka dibuka, dia tahu siapa penolongnya
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dan dengan segala terima kasih, ia mohon dimaafkan. Dan per-
jalanan ke Katijah dilanjutkan. Di dalam kota Katijah Sang Dewi
Ratna Muninggar menghitung-hitung telah berapa lama suaminya,
yaitu Sang-Agung Menak, telah dalam perjalanan. Menurut ramal-
an Betaljemur, tepat delapan belas tahun Sang Menak akan kem-
bali, dan hari itu tepat telah tiba waktunya. Sang Putri naik ke
atas panggung untuk melihat barangkali Sang Menak telah datang.
Dia diganggu burung kepodang dan dipanahlah burung itu tepat
terkena matanya. Arya Umarmaya diminta mencari burung itu
karena panah Sang Dewi terbawa. Dalam mencari itu Umarmaya
berjumpa dengan tiga orang berbulu burung. Walau Umarmaya
mula-mula menolak, akhirnya Berhasillah mereka masuk kraton.
Dan bertemulah kembali Sang Agung Menak dengan permaisuri-
nya, Sang Dewi Ratna Muninggar, setelah berpisah selama delapan
belas tahun. Dan setelah itu baru Umarmaya tahu, siapa orang
yang terbungkus dalam bulu burung tadi. v

Kini kedua belah pihak yang bermusuhan bersiap-siap untuk
mengadakan peperangan terbuka. Wadya bala Raja Jobin sudah
banyak yang tewas karena amukan Sekarduijan, ketika mereka
mau menangkap Sang Menak dalam perjalanan masuk Katijah.
Maka terjadilah peperangan hebat antara Sang Agung Menak dan
prajurit Kaos dan Medayin. Sang Amir mengamuk déngan hebat
dan kedua raja itu, Jobin dan Nusirwan, menjadi jera dan melari-
kan diri. Mereka bermaksud minta pertolongan bantuan dari raja
di Negara Demis, yang bernama Prabu Humum. Raja yang tubuh-
nya besar tinggi dan gagah perkasa itu, akhirnya menyanggupi
memberikan bantuan untuk menewaskan Sang Agung Jayengrana.
Di pihak orang Arab, setelah Sang Menak mendengar bahwa Raja
Jobin dan Raja Nusirwan mengungsi dan minta bantuan Raja
Humum di Demis, segera mengirimkan surat tantangan. Yang
disuruh membawa surat penantang ialah Arya Umarmaya. Ia
baru saja mendapat hadiah dari Sang Menak berupa topong jelek,
oleh-oleh dari Ngajrak. Tetapi bila dipakai, topong itu melimunkan
yang memakai hingga tidak kelihatan. Dengan itu Umarmaya
dapat mempermainkan Raja Demis sewaktu diutus membawa surat
penantang.
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Di dalam persiapan perang itu, Sang Menak mengajak Umar-
maya menyelidiki dulu secara rahasia keadaan pihak musuh.
Mereka menyamar sebagai pedagang dan berhasil masuk ke dalam
istana Raja Demis pada waktu sedang mengadakan latihan kekuat-
an. Umarmaya pandai memuji dan membesarkan hati Sang Raja,
hingga diminta tinggal di kota. Umarmaya menyanggupi, tetapi .
ingin mengambil budaknya dulu.

Hingga di sinilah yang diceritakan buku Menak Demis ini,
belum sampai peperangan antara Sang Agung Menak Jayengrana
dan wadya bala serta Raja Demis. Peperangan itu baru akan di-
ceritakan dalam buku seri Menak yang berjudul Menak Kaos.
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1. SANG AMIR BADHE KUNDUR DHATENG MEKAH
WONTEN ING MARGI PANCAKARA KALIY AN
DANAWA

Asmaradana

Saparanira lumaris,

marga sungil kang den ambah,
sira Sang Jayengpalugon,
jurang trebis kamarganan,
rejeng parang sesengkan,
siluk-siluk singub-singub,
saparan kalunta-lunta.

Rerep kalanipun latri,

asare pinggiring jurang,
miwah ngandhaping kakayon,
langkung dening kawlasarsa,
mangkana kang winarna,
Kangjeng Nabi Kilir rawuh,
sarwi bekta sekul ulam.

Cinangking ing asta kering,
lawan pindhange sakeda,
pan saguci kaluwane,
anyangking inuman kilang,
prapta sarya sung salam,
asalamungalaikum,
jinawab ngalaikum salam.

Lah putu dhahara dhingin,
wis dhahar nginuma kilang,
sayah temen putuningong,
tur sembah anulya dhahar,
tuwuk anginum kilang,
Jeng Nabi ngandika arum,
lah iki jijiret nyawa.



Sira tinitah Hyang Widhi,
anglebur sakeh reksasa,
sagunge kang diyu kabeh,
jijiret sapuluh dhepa,
kalamun ana guwa,
tinutupan watu agung,
nuli sira barengkala.

Turuten jijiret iki,

nadyan jroa satus!dhepa,

kang jijiret mulur dhewe,

pan wus karsane Hyang Suksma,
sira ingkang tinitah,

ngrabaseng sakehing diyu,

ditya lebur dening sira.

Saben amanggih guwa di,
jijiret iku pajokna,

nadyan marganta maring jro,
nurut salebeting guwa,

anaa sewu dhepa,

ya semono uluripun,

uwis nyawa ingsun tilar.

Jeng Nabi datan kaeksi,
Wong Menak sigra lalampah,
katiwang-tiwang lampahe,
sukune ingkang aldaka,
wonten ingkang katingal,
saking ing wana kumelun,
nulya wau tinupiksa.

Minangka tutuping kori,
sela gung nulya dhinupak,
suku kering kang ginawe,
bobote yen jinunjunga,
rong atus kang manusa,



10.

11,

12.

13.

14.

wus menga kori tinuju,
jijiret sigra rinambat.
Malebet Sang Jayengmurti,
prapta jawining gapura,
pan guwa iku kadhaton,
Branjini namaning ditya,
agung dedeg prakoswa,
kang tengga kori lumayu,
matur ing Branjini Raja.

Yen ana manusa prapti,
inggih manawi pun Ambyah,
tanpa rewang prapta dhewe,
Baranjini sigra medal,

sarwi anambut dhendha,
prapta jawining manguntur,
angrik Sang Branjini Raja.

Dhinendha Sang Jayengmurti,
Sang Branjini wus pinanah,
terus kang kena jajane,

tiba sarwi asasambat,

lah pindhonana ingwang,

aja tanggung dimen lampus,
Wong Agung asru susumbar.

Nora watak amindhoni,
sapisan bae palastra,
Branjini anangis anggro,
awake binanting sela,

wus pejah sigra Ambyah,
narik pedhang sigra ngamuk,
marang balane sadaya.

Tump_es saenggon raseksi,
maran balane Baranji sirna,
Wong Agung marambat age,
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16.
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18.
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mrambat ing jijiret mentas,
lajeng denya lalampah,
anglandeng ningali kukus,
winaranan sampun- prapta.

Binuka tutuping kori,

nulya jijiret rinambat,

Sang Jayengmurti prapteng jro,
buta ing kori lumajar,

matur ing ratunira,

Warjini namaning ratu,

punika wonten manusa.

Prapteng manguntur pribadi,
Raja Warjini wus medal,
angundha sela gung age,
binandhemaken Wong Menak,
ajur ko mangsa ripa,

adarbea nyawa sewu,

mangsa luputa deningwang.

Sang Jayengrana nyingkiri,
Warjini pinanah tatas,

terus jajanira anggro,

lah manusa pindhonana,
didimen nuli pejah,

Sang Jayengrana sru muwus,
sapisan bae ko pejah.

Awake sigra binanting,

ing sela nulya palastra,

Wong Agung narik pedhange,
angamuk ing balanira,

dadya wukir kapala,
mangrawa kang punang marus,
Sang Jayengmurti wus medal.
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20.

21.

22.

23.

Lalampah Sang Jayengmurti,
manggih lepen sela pethak,
pan kadi madu raose,

asiram Sang Jayengrana,
rasa-rasa umentas,

nulya wau sigra ngrasuk,
busana kapraboning prang.

Lajeng anurut ing kali,
ngambah saeluking toya,
arsa wruh lepen sirahe,
nulya manggih bale panjang,
sinamir sami sutra,

pinalisir sotya murub,
endah rerengganing tilam,

Korine dipun ulati,
munggeng kilen linebatan,
ing jero ana butane,

sirah kakalih kang ditya,
tanganipun sakawan,

pun Dusar kakasihipun,
kagyat ningali Wong Menak.

Garjita sajroning ati,
iki baya aran Ambyah,
tan ana janma liyane,

kang ngambah gunung Jabalkap,

liya Sang Jayengrana,
pun Dusar angrangkul suku,
sarwi ngaras delamakan.

Ngandika Sang Jayengmurti,
heh buta sapa rannira,

tur sembah alon ature,
inggih kawula pun Dusar,
kang abdi rama tuwan,

ing Ngajerak Sang Aprabu,



24.

25.

26.

27.

28.

20

marma waskitheng paduka.

Eca tyasira Sang Amir,-
sampun ingaturan lenggah,
binujana ing karesmen,

wus wuru alayap-layap,
dinarubesi ditya,

ngrebda Jayengmurti ngrubuh,
Wong ‘Agung amegeng napas.

Dusar nulya den rebahi,
Wong Agung nulya kantaka,
agya salira rinante,

ing lenga wijen tinawa,
ngungun Sang Jayengrana,
cipta mesem ing tyasipun,
nora kayaa si Dusar.

Teka bisa karya sandi,

kadi bawane manusa,
saksana linamusake,

iya ing kuliting unta,
pinupuh Jayengrana,

nulya linebetken lamus,
binopong minggah ing arga.

Dipun galundhungken saking,
pucake ardi Jabalkap,

Mir Ambyah matia kono,
aneng jro kuliting unta,

Wong Agung ngglundhung mesat,

kasangsang tepining parung,
ana garudha mamangsa.

Babathang unta ingambil,
binekta pucaking gurda,
garudha iku susuhe,
sinungaken anakira,



29,

30.

31.

33,

33.

sumuri-suri kang lar,
enya kulup olihingsun,
mangsanen bathanging unta.

Ingsun angupaya malih,
biyunge garudha kesah,
kantun anak neng susuhe,
sineset kuliting unta,

ing jro isi manusa,
garudha rare amuwus,
heh sira iki wong apa.

Teka aneng jroning kulit,
sumaur Sang Jayengrana,

Si Dusar ingkang menggawe,
ingsun iki Amir Ambyah,
ingkang anglebur ditya,
Mekah kawijilaningsun,
ngungun garudha taruna.

Babone anulya prapti,

tan antuk dennya mamangsa,
ponang anak warta age,

dhuh biyang bathanging unta,
iku isi manusa,

nak grudha atutur-tutur,

yen ulihe tan minangsa.

Biyung sira ngong kandhani,
iya ing wukir Jabalkap,

ana manusa marene,

sawiji anglebur ditya,

yaksa diyu sadaya,

Satri yambyah namanipun,
ingkang aneng jroning unta.

Lah iku wetokna aglis,
sigra cinucuk cinakar,
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35.

36.

37.
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sampun tatas tataline,

Wong Agung Menak wus medal,
kadya mentas ngaluwat,
garudha lit lon amuwus,

kaya ngapa karsanira.

Wong Agung ngandika aris,
yen sira asih maring wang,
aterena ing enggone,

Si Dusar gagamaningwang,
isih ana ing kana,

garudha lit ngling mring ibu,
aterena nggoning Dusar.

Yen bisaa miber mami,
pasthine sun aterena,

ponang ibu lon ature,

aja sira walang driya,

ingsun kang ngaterena,

Wong Agung apamit sampun,
maring anake garudha.

Saksana sinambut aglis,
maring biyange garudha,
umesat gagana age,

prapta ing wismane Dusar,
ing bakda Mahrib wayah,
punang garudha amuwus,
lah uwis sira keria.

Jayengmurti anauri,

apa kang sun walesena,
garudha ngling wus takdire,
ingsun tulung marang sira,
sigra garudha mesat,

Wong Menak ingkang winuwus,
dalu sare ing mandera.



38.

39.

41.

42.

Enjing denira mundhuti,
angrasuk busananira,

sira Dusar ing siyange,
medal marang sor mandera,
ayun amundhutana,
gagamane Jayengpupuh,

Wong Agung neng ngandhap gurda.

Dusar ngungun aningali,
angrik sarwi ngundha sela,
binarengan pambandheme,
sinander jangga pinedhang,
pagas tibeng bantala,
sasampuning Dusar lampus,
panggonane ingenggonan.

Sineger kang sarira Mir,

ing nggon Dusar pitung dina,
sira Sang Jayengpalugon,
karaos nikmating toya,

lir madu pinasthika,

ri sampuning pitung dalu,
Wong Agung nulya lalampah.

Wonten kukus mancer keksi,
pinaranan dera Ambyah,
geni tinutup lawange,

watu agung kumalasa,
upami jinunjunga,

tan kangkat wong patang atus,
dhinupak sampun malesat.

Pinasang jijiret aglis,

mangandhap sampun ingambat,

prapteng manguntur lampahe,
kang tengga sampun lumajar,
matur ing ratunira,



43.

45.

46.

47.
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binisikan ratunipun,
punika,wonten manusa.

Kadi yen pun Jayengmurti,
mangsa wontena manusa,
sanese Jayengpalugon,
angambah gunung Jabalkap,
marma Ambyah kuwasa,
binakta jin lampahipun,
saking nagari Ngajerak.

Ratu Samun nulya mijil,
amethuk ing Jayengrana,
sigra angraup sukune,
wong agung asru ngandika,
lah sira buta apa,

inggih kawula pun Samun,
balane nateng Ngajerak.

Mesem anggraiteng galih,
buta iki ngamandaka,

Si Dusar dhingin mangkene,
angaku bala Ngajerak,
dumeh ingsun kang putra,
heh Samun yen sira tuhu,
balane nateng Ngajerak.

Payo tuduhena mami,
enggone danawa kathah,
sumangga ngong tuduhake,
sukune wukir kang wetan,
kapering ler nggenira,
kakalih nalendranipun,
satunggal wasta pun Sipat.

Punika warnine putih,
kadi pusuh pinidenan,
wondene kang satunggile,



48.

49.

30.

S1.

ratu nama Samaduna,
nenggih ditya punika,
sirahipun kalih ewu,
kawan ewu astanira.

Lah payo tuduhna mami,
pan sampun kinanthi medal,
wau Sang Jayengpalugon,

tan andangu nulya medal,
sapraptanireng jaba,

dangu denira lumaku,

Wong Agung denya ngandika.

Dene suwe tan amanggih,
Samun alon aturira,

inggih ing ngriku enggene,
paduka amemeneka,

punika katingalan,

pirang wendran pirang uluk,
balanipun Samaduna.

Wong Agung nggraiteng galih,
arsa angapusi ingwang,
samangsa ingsun memenek,
dheweke nulya lumajar,

heh Samun marenea,

ingsun taleni gulumu,

anulya jangga kinencang.

Jiret saking Nabi Kilir,
apanjang lamun sinedya,
datanpa wangen ulure,

yen tinalekna ing setan,

ditya tan bisa luwar,

mangkana Sang Jayengpupuh,
wong agung wus mungkur sigra.
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2. DEWI KURAISIN TUTULUNG PRANG

Pangkur

Wus menek Sang Jayengrana,

asta keri sarya nyekel tatali,
mancad pundhakipun sampun,
prapta nginggil mandera,

tiningalan estu lamun danawa gung,
dhedhet datanpa wilangan,

akedhik balane Jobin.

Anglangkungi kathahira,

yaksa ditya lir tedhuh ing wiyati,

Wong Agung sigra tumurun,

heh Samun nyata kathah,

lah muliha marang dhangka kadhatonmu,
anging irung kupingira,

iya sun irisi dhingin.

Samun kathah sambatira,

pan kawula sampun tuduh ing margi,
panggenan danawa diyu,

Jayengmurti ngandika,

angur endi sunpedhang lawan sunperung,
Samun nggero akaruna,

angrik sarwi asrah kuping.

Ciptane Samun mangkana,

yen matia tan wruh rasaning daging,
pan nora mangan lan nginum,
ina-ina uripa,

wus pinaras irung lawan kupingipun,
pun Samun abiyang-biyang,

pan sampun akesah tebih.

Tan wangsul kadhatonira,
ngalih enggon manawa den wangsuli,



wau ta Sang Jayengpupuh,
maranggen ditya kathah,

nulya petak lajeng nggenira angamuk,
gung diyu samya gegeran,

pangamuke nganan-ngering.

Kathah mumbul mring ngawiyat,

kang katrajang maledug nganan-ngering,
‘kasabet pedhang pan rampung,

bangke pating sulayah,

pan ing tengah dereng koningan ingamuk,
saking kehe kang raksasa,

piyak ngarsa tangkeb wuri.

Tan kewran pangamukira,

ditya yutan tan ana kiwul siji,

kadya angrampasi lumbu,

gelasah wangke yaksa,

anglir karang katrangan ing pasang surut,
rahing ditya wus mangrawa,

tan kendel denya ngamuki.

Sayalf esmu karepotan,

buta yaksa wus pirang-pirang kethi,
Jayengmurti muruh-muruh,

ngiler kang kawuwusa,

wadya patih ejin ingkang dherek sewu,
kang tinuduh ngimbangana,

ing lampahe Jayengmurti.

Pirang taun atut wuntat,

anging tebih among saking wiyati,
mangkana samya andulu,

lamun Sang Jayengrana,

prang lan ditya tanpa wilangan gungipun,
mesat mantuk mring Ngajerak,
punggawa matur tur bekti.
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11.
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Sri Ngajerak siniwaka,

Kyana Patih lan Raden Sadatsatir,
lan ingkang wayah ing ngayun,
kang rama dereng linggar,

ing kundure kang putra Sang Jayengpupuh,
sira Sang Prabu Ngajerak,
pan kagyat praptaning ejin.

Ingkang prapta atur sembah,

tur tupiksa putra Sang Jayengmurti,
karepotan ing prang pupuh,

mengsah pun Samaduna,

lan pun Sipat surambek sawadyanipun,
pira-pira ingamukan,

mangrawa kang rah raseksi.

Tinon kadi tan kalonga,

Sri Bathara Ngajerak duk miyarsi,
kalangkung denira gugup,

Kuraisin duk miyarsa,

nembah marang Kang Eyang arsa atulung,
sampun angrasuk busana,

saka praboning ajurit.

Anitih turangga yaksa,

sirah ditya awakipun turanggi,
mesat gagana wus mamprung,

kang eyang angandika,

heh Sanasil Sadatsatir aywa kantun,
tumuta ing putunira,

Kuraisin mangun jurit.

Mesat dhateng ing awiyat,

para ratu angiring Sadatsatir,

Kuraisin kang tut pungkur,

putrining jin sadaya,

inggih sampun darbe prabawa Sang Ayu,



15.

16.

17.

18.

19.

yen bala jin kang angayap,
tan tumama ing ganda mis.

Kang celak ing Gustinira,

jin sakethi kasawaban Sang Putri,
tan tumama bacin arus,

prabawane Sang Retna,

Kuraisin samana pan sampun rawuh,
ing prenahireng kang rama,

denira angamuk yaksi.

Tedhak saking ing gagana,

saha kudanira Dyah Kuraisin,

Wong Menak taksih angamuk,

umiyat ing gagana,

kuda tumrun anander ing ngarsanipun,
Wong Agung nyipteng wardaya,

iki kang mrawasa mami.

Ingkang angrabaseng baya,

prapteng siti Sang Retna Kuraisin,

tedhak saking kudanipun,

nungkemi ngaras pada,

kagyat mulat ngandika Sang Jayengpupuh,
lah ta sira iki sapa,

matur Dewi Kuraisin.

Kawula putra paduka,

ing Kutha mas ulun pun Kuraisin,
arsa tulung aprang pupuh,
amengsah diyu raja,

ingkang sirah inggih rama kalih ewu,
myang kawan ewu kang boja,
kakalih Sang Ditya Aji.

Nulya rinangkul kang putra,
adhuh putraningsun Ni Kuraisin,
kemayangan putraningsun,
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ngong duwe putra sira,

dene estri dadi prajurit linuhung,
Ni Kuraisin tur sembah,
ngandhap Jeng Rama amuki.

Kawula prang ing gagana,

sun amuke kang aneng ing wiyati,

sigra mesat nuli mamprung,

lajeng angamuk mengsah,

ditya tumpes danawa kang aneng luhur,
udan rah saking awiyat,

sirna ingkang aneng nginggil.

Sorsah dening Bagendhambyah,
dadya miris dening mengsah kakalih,
danawa sisaning lampus,

maledug ngungsi wana,

tan atolih samya tilar ratunipun,
Maharaja Samaduna,

ing pura nyawane ngintip.



3. SANG AMIR PINANGGIH DANAWA ESTRI

NYUNGGI TRABELA
Megatruh

Wus miyarsa Ditya Samaduna Prabu,
yen tumpes wadya raseksi,

punika pan ratunipun,

sakweh ditya manca warni,

sirah keh rupa buburon.

Ditya Raja Samaduna pan cinatur,
rong ewu sirah winarni,

astanipun kawan ewu,

saengga wukir Serandil,

gengipun sang ditya katong.

Makrura ngrik sarosa mangkrak gumludhug,
Sing Ditya Prabu umijil,

masinga nabda gumuruh,

krodha Sri Samaduna ngrik,

cangkem rong ewu samya nggro.

Sirah kalih ewu warni sato sewu,
kang sewu sirah mawarni,
astanira kawan ewu,

kalih ewu sanes jinis,

kalili ewu asta buron.

Sirah sewu makuthanya abra murub,
tinon kadi parwatagni,

abyor sunaring bra murub,
kasorotan raditya di,

ujwalanya abuburon.

Sang Dity::d Samaduna ngrik anguwuh,
byang-byn::gan kang wadya ejim,
tan ana kuwasa dulu,
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kadya rebah kang wiyati,
katri umyung dera anggro.

Sru gumleger gurnita kang samodra gung,
goyang-goyang ingkang wukir,

katempuh makrura gumruh,

Retna Dewi Kuraisin,

marek ing rama mirantos.

ngGih punika rama Samaduna Prabu,
ditya ingkang manca warni,

punika pan ratunipun,

macan angudubilahi,

kodrat titahing Hyang Manon.

Jayengmurti mulat denya asru ngungun,
gung nebut ngudubilahi,

iya minasaetanu,

iki gegedheging bumii,

dene titah kang mengkono.

Tangan kalih ewu samya nambut watu,
ingudanken sarya angrik,

prayitna Sang Jayengpupuh,

lawan pangreksaning Widi,

udan watu tan kasenggol.

Retna Dewi Kuraisin mesat sampun,
sinamber saking wiyati,

ambabadi astanipun,

wong agung lumumpat aglis,
sumiyut prapteng gigithok.

Gya sinabet ing pedhang jangga keh rampung,
sirah kang awarni-warni,

akeh rantas kabarubuh,

malumpat angalih-ngalih,

Retna Kuraisin bruboh.
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18.

19,

Pamedhange angrampasi astanipun,
amedhang sapisan olih,

iya tangane sapuluh,

rong puluh medhang ping kalih,

lir kakayon wukir esol.

Baya sampun tumeka ing ajalipun,
asta keh nora ngudhili,

murda keh datanpa kiwul,

dangu denira ajurit,

murda keh pating talethok.

Ratuning sirah sewu pinedhang rampung,
raratuning asta nenggih,

Ni Kuraisin kang ngrampung,

pejah Sri Samaduna ji,

gumebrug lir wukir esol.

Jayengmurti langkung sukuring Hyang Agung,
sira Retna Kuraisin,

mring rama kinen umantuk,

marang Ngajerak nagari,

sun wis tega anakingong.

Atinggala Kuthaemas jenengingsun,
dene sira wus prajurit,

wus dadi kanthi eyangmu,

iya ta baya kasait,

ngreksa Ngajerak kadhaton.

Ingkang putra anembah umesat sampun,
miwah Raden Sadatsatir,

patih Sanhasil wotsantun,

lah iya padha den becik,

rumeksa ing putraningong.

Sampun lepas Kuraisin lampahipun,
warnanen Sang Jayengmurti,
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lumampah saparanipun,
wonten danawa satunggil,
lalampah sarwi galolo.

Apan sarwi anyunggi tabela agung,

‘sasambatira ndrawili,

iya kapan baya rawuh,
satriya Ambyah ing wukir,
selak sayah temen ingong.

Jayengrana denira ing wuri dangu,
nanging buta tan udani,

kapiyarsa solahipun,

cineluk saking ing wuri,
Jayengrana atatakon.

Heh danawa apa sira ucap mau,
danawa kagyat anolih,

sarya lon denira matur,

tabela kang ulun sunggi,
kawula danawa wadon.

Kenging papa inggih ing jaman rumuhun,
Suleman ratuning bumi,

ulun pan kenging ing bendu,

tataning buta sumiwi,

apa sowan lanang wadon.

Inggih ulun apinuju wawrat sepuh,
amba garwaning bupati,

pan dadya kang punggawa gung,
ulun abebeleh uni,

siwaka Nabi kinaot.

Apan ulun bebelehan medal jalu,
nuli linebetken pethi,
sinunggekken lawan ulun,

- angandika Kangjeng Nabi,

pethi aywa bisa copot.
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Iya saking susunggenira ta besuk,
yen ana manusa benjing,

aran Menak Jayengpupuh,
saking ing Mekah nagari,

lah ta iku kang amocot.

Ya ta mesem awelas Sang Jayengpupuh,
ngandika lah iya endi,

gawanen mring ngarsanihgsun,

tabela entheng tininggil,

ditya nembah mari abot.

Iya ingsun nora kaduga akalmu,
bok iya akon ngungkabi,

ing ditya pawong sanakmu,
raseksa umatur aris,

gih sampun kawula akon.

Nanging inggih boten wonten ingkang purun,
ajrih wasiyating Nabi,

mangkana binuka sampun,

tabela ing Jayengmurti,

metu diyu gung kinaot.

Buta mengkul ing suku sarya umatur,
dhuh Wong Agung Jayengmurti,
agung temen utang ulun,

nguni wasiyating Nabi,

Punang-ranes namaningong.

ngGih manawi wonten karsanta pukulun,
kawularsa males becik,

ngandika Sang Jayengpupuh,

iya aterena mami,

mulih ing Mekah kadhaton.

Sampun menggah dhateng ing Mekah pukulun,
dhatenga tembinging langit,
angraos dereng kasaur,
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saking genge utang mami,
tan jajag ing samodra rob.

Salamine amba medal saking biyung,
dereng wruh ing bumi langit,

paduka kang karya weruh,

karya plong awan wus dadi,

Wong Agung kang karya weroh.

Gya sinunggi Wong Agung mesat mandhuwur,

Wong Menak kukuh nyekeli,
keraket panyekelipun,
Ranes alon denira ngling,
bumi punapa sih katon.

Mung saomah andikanira Wong Agung,
Ranes asru denira ngling,

dhuh Gusti kurang aluhur,

katingal pinten kang bumi,

Sirambyah sumaur alon.

Iya kari salawa kumurep mingkup,
Ranes asru denira ngling,

heh Wong Menak sira lampus,

iya suntibakken bumi,

apa angur samodra rob.

Ngandika lon pa gene sira tan tuhu,
dene sira sunbeciki,

endi ta ing wawalesmu,

teka karya papa mami,

mamales karya kang awon.

Ranes angling wus wantune punang diyu,
binecikan angalani,

tan arsa males rahayu,

nora kena den owahi,

becik timbangipun awon.



39.

Dadya silih ambecikana ping sewu,
nora wande angalani,

mangkana Sang Jayengpupuh,
tinibakken ing jaladri,

sinamber ing peksi bidho.
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SANG AMIR PIKANTUK TUMPAKAN KAPAL TURUNAN
PERI KALIYAN DANAWA

Dhandhanggula.

Ranes angling Ambyah sira mati,
tibeng laut pan mangsa uripa,
iba ta iku luhure,

merem Sang Jayengpupuh,
datan mantra anyipta urip,
mangkana parmaning Hyang,
malaekat rawuh,

anyangga ing tibanira,
sinelehken ing siti resik alirih,
waluya tan sangsaya.

Datan ana karaosing sakit,

gya binuka wau netranira,
sukur ing Hyang pitulunge,
mangkana wus lalaku,

ya ta-Ranes ingkang winarni,
mudhun saking ngawiyat,
nenggih ta pinuju,

iya ing tlaga Madirda,

apan iku padusan sakehing peri,
Ranes ika tumingal.

Ingkang adus nuli den ampiri,
pan cinolong sinjange satunggal,
talumpah lan rasukane,

anuju darbekipun,

peri ingkang ayu pribadi,

pun Ranes asabawa,

peri bubar matur,

ningali ana danawa,

peri siji amentas nedya asalin,
nututi rewangira.



4. Sinjang talumpah tan na kapanggih,
dadya angum ing toya kewala,
Ranes amarani age,
wuwuse anglilipur,
sadangune angarih-arih,
wau ta praptanira,

Menak Jayengpupuh,

mulat ing Ranes ngrerepa,

marang peri tansah wau denririntih,
winedalan sing wuntat.

5. Narik pedhang ya Ranes ngko mati,
kagyat nolih kalamun Wong Menak,
sigra angrangkul sukune,
akathah aturipun,
sampun amba Gusti pateni,
kalamun padukarsa,
tutunggangan besuk,
turangga kang punjul ing rat,
nenggih wonten wirayate Kangjeng Nabi,
Suleman ing kawula.

6. Duk pinanjing ing tabela mami,
andikanira Jeng Nabi Sleman,
si Ranes iku ing tembe,
wetune saking kurung,
iya nulya arabi peri,
patutan metu kuda,
tur kuda pinunjul,
dadya tunggangane Ambyah,
Sekardwijan namane ingkang turanggi,
punika tur kawula.

7. Luhung tuwan ipuka pun peri,
didimene purun amba semah,
Wong Agung alon de linge,
iya Ranes den tuhu,
dentindaki mring Jayengmurti,



10.

lah peri lakonana,

wus takdir Hyang Agung,

sira laki lawan diyu,

iya saking wasiyate Kangjeng Nabi,
tan kena lengganaa.

Lah ta Ranes wehena tumuli,
sinjangira didimene mentas,

apan wus lilih atine,

saking pangririhingsun,

iya nurut sakarsa mami,

wus sinungaken sigra,

mentas saking ranu,

pinanggihaken kalayan,

ditya Ranes wus dhaup lan putri peri,
Wong Agung alalampah.

Kalih danawa katiga peri,

sira Ranes ing samarga-marga,
pasihan lawan rabine,

lajeng ing wawratipun,

pan Wong Agung maksih lumaris,
prapteng antaranira,

babar wiyosipun,

turangga jalur tur pelag,
netranipun titiga ingkang sasiki,
munggeng tengahing jaja.

Netra kadya netraning raseksi,
rambutipun angumbala gimbal,
ngebat-ebati warnane,

kalangkung sukanipun,

estu lamun wirayat Nabi,

anggung ingusap-usap,

marang Jayengpupuh,

lajeng binekta lalampah,

dadya kapat kalawan kang kuda alit,
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12,
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14.

wus gancang lampahira.

Densusoni ing samargi-margi,

ya ta sayah wau lampabhira,

Wong Agung kendel asare,
ngandhaping mandera gung,

Ranes ngadhep denira